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ABSTRAK 

Pada hakikatnya manusia tidak akan pernah luput dari sebuah kebutuhan, demi 
melanjutkan dan mempertahankan hidupnya. Dalam kehidupan keseharian 
kadangkala manusia dihadapkan kepada kondisi kekurangan atau keterbatasan uang 
sehingga dalam rangka memenuhi kebutuhan yang sifatnya konsumtif atau 
produktif.Di Indonesia sendiri memiliki lembaga jaminan yaitu PT Pegadaian 
(persero). PT Pegadaian (persero) menjalankan perjanjian kreditr dengan sistem 
gadai. Namun walaupun PT Pegadaian (persero) adalah BUMN, tidak dapat 
dipungkiri bahwa PT Pegadaian bisa melakukan pelanggaran. Adapun 
permasalahan yang akan dibahas, yaitu : 1) Bagaimana Tanggungjawab mengenai 
penyimpanan barang gadai di PT Pegadaian ?; 2)Bagaimana perlindungan hukum 
terhadap debitur atas kerusakan barangnya?; 3) Bagaimanakah perlindungan 
hukum penerima gadai/rahn terhadap kerusakan barang jaminan ditinjau dari 
pandangan islam ?. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
metode penelitian hukum normatif yang berusmber dari bahan kepustakaan dengan 
data primer dan data sekunder. Adapun kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian 
ini, yaitu : 1) Tanggungjawab PT Pegadaian yaitu apabila kerusakan barang terjadi 
bukan karena force majeur serta memberikan uang ganti rugi berdasarkan pasal 25 
ayat (2) POJK  dan Nomor 31/POJK.05/2016 dan Pasal 6 Keputusan Direktur 
Utama Pegadaian No.Pr/2/4/45 tanggal 1 Desember 1981 tentang Buku Tata 
Pekerjaan 2) terdiri dari perlindungan preventif dan represif. Perlindungan 
Preventif, yaitu perlindungan yg ada sebelum adanya perselisihan aturan hukumnya 
ada di Pasal 18 dan Pasal 25 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
31/PJOK/05/2016. Perlindungan represif, yaitu perlindungan yang ada setelah 
adanya sengketa/perselisihan, perlindungan represif bersifat sanksi, seperti, ganti 
rugi, penjara, dan denda. Dalam hal ini, perlindungan hukum terhadap debitur 
adalah PT Pegadaian harus ganti rugi sesuai dalam ketentuan Pasal 25 ayat (2) 
POJK Nomor 31/POJK.05/2016. 3) Dalam Islam Gadai disebut dengan Rahn, 
penerima gadai disebut murtahin, dan pemberi gadai disebut rahin. Dalam Islam 
perlindungan terhadap rahin atas kerusakan marhun jaminan rahn di PT Pegadaian 
(persero) menurut pandangan islam, ada menurut ulama Syafi’iyah dan Hanafi, 
Ahmad Azhar Basyir. 
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